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ABSTRAK 

 

PENERAPAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DALAM 

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK  SMK PANGUDI LUHUR 

SEPUTIH MATARAM 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya motivasi belajar 

sebagian peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram yang ditunjukkan 

melalui kurangnya semangat mengikuti pembelajaran, rendahnya keaktifan di 

kelas, keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, serta kurangnya rasa percaya 

diri dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data primer terdiri atas guru Bimbingan dan 

Konseling, wali kelas, dan peserta didik kelas XI yang mengikuti layanan 

bimbingan kelompok. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, 

sedangkan analisis data menggunakan tahapan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan 

kelompok dilaksanakan secara sistematis melalui tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap kegiatan, guru 

Bimbingan dan Konseling menggunakan teknik diskusi kelompok, berbagi 

pengalaman, pemberian motivasi, serta pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kesulitan belajar peserta didik. Penerapan layanan tersebut mampu 

menciptakan dinamika kelompok yang positif sehingga peserta didik menjadi 

lebih terbuka dalam mengemukakan permasalahan belajar, saling memberikan 

dukungan, dan menemukan solusi secara bersama-sama. Dampak yang terlihat 

setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok yaitu meningkatnya kehadiran 

peserta didik, keaktifan dalam pembelajaran, kedisiplinan menyelesaikan tugas, 

rasa percaya diri, serta semangat belajar. Meskipun masih terdapat kendala berupa 

keterbatasan waktu, sarana prasarana, dan adanya peserta didik yang masih pasif, 

guru Bimbingan dan Konseling mampu mengatasinya melalui pendekatan 

individual dan penggunaan metode yang variatif. Dengan demikian, layanan 

bimbingan kelompok terbukti berperan efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

Kata kunci: bimbingan kelompok, motivasi belajar, peserta didik 
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MOTTO 

 

 ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعسُۡرِ يسُۡرٗا   ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعسُۡرِ يسُۡرًا  
 

Artinya: Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al Insyirah: 5-6) 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle & masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tau hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya.” 

(Ferdi Yandi)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajarana agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilik kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar 

utama seseorang diutamakan dan dimuliakan. Hal ini sebagaimana firman 

Allah SWT dalam al-Qur’an Surat An Nisa ayat 162, berikut ini yang 

berbunyi: 

كِنِِ
ٰ
ِِل سِخُوْن  مِِِفِىِالرّٰ

ْ
عِل
ْ
ِِمِنْهُمِِْال مُؤْمِنُوْن 

ْ
ال ِِو  آِيُؤْمِنُوْن  ِِبِم 

 
نْزِل

ُ
ِِا يْك 

 
آِاِل م  ِِو 

 
نْزِل

ُ
ِمِنِِْا

ِ بْلِك  مُقِيْمِيْن ِِق 
ْ
ال وةِ ِو 

ٰ
ل ِِالصَّ مُؤْتوُْن 

ْ
ال وةِ ِو 

ٰ
ِِالزَّك مُؤْمِنُوْن 

ْ
ال ِِِو  وْمِِِبِاللّّٰ ي 

ْ
ال خِرِِ ِو 

ٰ
ا
ْ
ِِال ٰۤىِٕك  ول

ُ
ِا

نُؤْتِيْهِمِْ جْرًاِس 
 
ظِيْمًاِا ١٦٢ِِِِࣖع 

Artinya : Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara 

mereka dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-Qur’an) 

yang telah diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab-kitab) yang 

diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat, dan beriman kepada Allah dan har kemudian. Kepada 

mereka akan Kami berikan pahala yang besar. (QS. An Nisa: 162)
1
 

 

Proses belajar mengajar merupakan proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

                                                 
1 An Nisa [4]: 162 
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dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan proses 

belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor penunjang 

keberhasilan belajar yang ditinjau dari siswa yaitu motivasi belajar. Motivasi 

merupakan “faktor yang berpengaruh cukup besar terhadap hasil belajar”.
2

 

Motivasi belajar merupakan kecenderungan anak untuk melakukan kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai hasil belajar sebaik mungkin. 

Motivasi belajar akan mendorong semangat belajar pada anak dan sebaliknya 

kurangnya motivasi belajar akan melemahkan semangat belajar yang juga akan 

mempengaruhi hasil belajar anak. 

Motivasi sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Motivasi 

menjadi salah satu faktor yang turut menentukan hasil belajar, tanpa adanya 

motivasi maka kegiatan belajar mengajar tidak dapat berjalan efektif dan tidak 

dapat mencapai hasil yang maksimal.
3

 Intensitas motivasi seorang siswa akan 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Kurangnya motivasi belajar 

dalam diri siswa akan berpengaruh pada hasil belajarnya. Siswa akan mengalami 

penurunan dalam prestasi belajar. Selain itu, juga berdampak tinggal kelas pada 

kenaikan kelas.
4
 

Siswa mungkin lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa 

bahwa mereka memiliki kendali atas materi yang mereka pelajari,
5

 seperti 

                                                 
2

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

26. 
3

 Yohanes Joko Saptono, “Motivasi dan Keberhasilan Belajar Siswa” , no. 1 (2016): 189–212. 
4

 Baiq Serikandi, “Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok di Kelas XII-IIS-1 SMA Negeri 1 Pujut,” Jurnal Paedagogy 7, no. 2 (2 April 2020), 

https://doi.org/10.33394/jp.v7i2.2498. 
5

 Jekson Fando Ipapoto, Jesty Ramchie, dan Febryanti Asomate, “Peran Guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan DIDAXEI 4, 

no. 2 (2023): 672. 
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memilih jenis pekerjaan rumah yang mereka selesaikan untuk pelajaran tertentu  

atau memilih topik tertentu untuk dipelajari. Pilihan seperti itu memungkinkan 

siswa untuk meningkatkan rasa otonomi mereka, yang berkontribusi pada tingkat 

motivasi secara keseluruhan untuk mempelajari materi tersebut. 

Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 15 Agustus 2024 yang dilakukan 

peneliti di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram menunjukkan bahwa adanya 

peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah terutama pada mata 

pelajaran Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Lilis Setiani, S.Pd selaku guru Bimbingan dan Konseling diperoleh 

informasi bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah tersebar di 

kelas RPL.
6
 Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Wulan Anggraini, S.Pd 

selaku Wali Kelas XI RPL 1 menyatakan bahwa masalah peserta didik dalam 

hal motivasi belajar diantaranya malas mencatat, kurang antusias mengikuti 

pelajaran, sering terlambat mengumpulkan tugas, tidak berani maju di depan 

kelas, tidak mau bertanya, dan minder dengan teman-teman. 
7
 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang peningkatan motivasi belajar dengan judul “Penerapan Layanan 

Bimbingan Kelompok Dalam Motivasi Belajar Peserta Didik  SMK 

Pangudi Luhur Seputih Mataram”. 

 

 

                                                 
6

 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku Guru Bimbingan dan Konseling SMK Pangudi 

Luhur Seputih Mataram pada 19 Agustus 2024 
7

 Wawancara dengan Ibu Wulan Anggraini selaku Wali Kelas XI TKR 1 SMK Pangudi Luhur 

Seputih Mataram pada 19 Agustus 2024 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka pertanyaan penelitian yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana penerapan layanan bimbingan kelompok dalam motivasi belajar 

peserta didik SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

penerapan layanan bimbingan kelompok dalam  motivasi belajar peserta 

didik SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, ada beberapa manfaat yang bisa 

diambil yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah wawasan dan informasi pengetahuan serta data 

empiris guna penerapan layanan bimbingan kelompok dalam 

motivasi belajar peserta didik SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya pada kajian yang sama tapi pada ruang lingkup yang 

lebih luas dan mendalam pada peran konselor dalam membantu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga atau instansi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman dalam peningkatan motivasi belajar siswa melalui layanan 

bimbingan kelompok. 

2) Dapat dijadikan acuan sekaligus pedoman bagi siapa saja atau semua 

pihak yang berkonsentrasi pada peningkatan motivasi belajar siswa 

melalui layanan bimbingan kelompok. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan uraian mengenai hasil penelitian terdahulu 

tentang persoalan yang akan dikaji. Penulis menemukan beberapa penelitian 

relevan sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal N W Heny Purwanita, N Dantes, N M Setuti yang 

berjudul “Penerapan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar di Kelas VII C SMP Negeri 

3 Singaraja”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

motivasi belajar siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu dari 9 orang 

siswa hanya 4 orang siswa yang memenuhi ketuntasan yaitu di atas 65% 

(batas minimal pencapaian keberhasilan motivasi belajar) dan 5 orang siswa 

lainnya belum memenuhi ketuntasan yaitu masih dibawah 65% (batas minimal 

pencapaian keberhasilan motivasi belajar). Pada siklus I diketahui bahwa rata-

rata persentase motivasi belajar siswa awal 61,26% meningkat menjadi 

64,96%. Sedangkan pada siklus II peningkatan motivasi belajar sudah terjadi 

pada 5 orang siswa yang tandanya masih mengalami motivasi belajar kurang 
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yaitu masih di bawah 65% (batas minimal pencapaian keberhasilan motivasi 

belajar) menjadi di atas 65%. Pada siklus II peningkatan motivasi belajar 

siswa adalah 64,96% menjadi 69,4%. 

Kedua, Tita Dewi Yati dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Motivasi 

Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok”.
8

 Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum memperoleh perlakuan 

berupa bimbingan kelompok, sebesar 49,36% dengan kategori rendah. Setelah 

diberi layanan bimbingan kelompok pada sikus I, motivasi belajar siswa 

meningkat menjadi kategori sedang sebesar 64,96%, dan pada siklus II, motivasi 

belajar siswa terus meningkat menjadi kategori tinggi dengan perolehan sebesar 

74,09%. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas XI E di SMP Negeri I Majalaya 

Kabupaten Bandung. 

Ketiga, Wayudin dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Motivasi 

Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok”.
9

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum memperoleh perlakuan 

berupa bimbingan kelompok, sebesar 44,4% kategori rendah. Setelah diberi 

layanan bimbingan kelompok pada siklus I, motivasi belajar siswa meningkat 

menjadi kategori sedang sebesar 65%. Sedangkan pada siklus II motivasi 

belajar siswa terus meningkat menjadi kategori tinggi dengan perolehan 

                                                 
8

 Tita Dewi Yati, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompo”, Jurnal Syntax Admiration, Vol. 3 No. 4 April 2022 
9

 Wahyudin, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan Kelompok”, 

Jurnal Inovasi, Vol. 2 No. 1 Juni 2020 
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sebesar 74%. Hal ini menunjukkan layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa. 

Dari beberapa literature di atas tidak ada yang menjelaskan tentang 

peningkatan motivasi belajar siswa melalui layanan kelompok, maka penelitian 

ini berbeda dengan penelitian atau karya-karya sebelumnya, penelitian di atas 

berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi sebagai suatu proses mengantarkan murid kepada 

pengalaman-pengalaman yang mungkin mereka belum dapatkan dalam 

proses belajar. Di dalam bidang pendidikan khususnya dalam kegiatan 

belajar mengajar, motif menurut S. Nasution adalah “segala daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”.
1
 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku.
2
 Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H. 

Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna 

pencapaian suatu tujuan.
3
 

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendak atau kemauan, 

sedangkan secara istilah motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam 

diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu, 

memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yang didorong atau 

dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya. Untuk memahami motif 

                                                 
1

 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 73 
2

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 1. 
3

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 101. 
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manusia  perlu  kiranya  ada  penilaian terhadap keinginan dasar yang ada 

pada semua manusia yang normal. Sebagai bantuan terhadap proses 

perkembangan sejak lahir dan seterusnya, tingkahlaku manusia itu 

dipengaruhi oleh  sekumpulan keinginan dan cita-cita yang potensial yang 

bekerja sebagai  daya- pendorong dan penggerak dalam  kegiatan-kegiatan  

hidupnya.   

Pendapat di atas menunjukkan bahwa motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang tumbuh dalam diri seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Artinya 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan). 

Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa motivasi dapat diartikan 

sebagai daya penggerak yang tumbuh dalam diri seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun 

kata belajar, menurut Sardiman dimaknai sebagai usaha penguasaan 

materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 

keterbentukannya kepribadian seutuhnya dengan penambahan 

pengetahuan.
4
 

Jadi apabila digabungkan kedua kata di antara motivasi dan belajar 

akan mempunyai pengertian bahwa motivasi belajar adalah daya upaya 

dalam diri siswa yang mendorongnya untuk menguasai pengetahuan demi 

keberhasilan yang dicita-citakannya. 

                                                 
4

 Sardiman, Interaksi dan  Motivasi  Belajar  Mengajar, (Jakarta:  Raja  Grafindo Persada, 

2016), 20. 
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2. Macam-macam Motivasi Belajar 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang 

aktif sangat bervariasi. 

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

a. Motivasi bawaan 

Yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motif yang dibawa 

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 

b. Motivasi yang dipelajari 

Maksudnya motivasi timbul karena dipelajari. 

Disamping itu menurut Frandsen jenis-jenis motif berikut ini: 

a. Cognitive motives 

Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni menyangkut 

kepuasan individual. 

b. Self-expression 

Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Untuk itu 

diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini 

seseorang memiliki keinginan untuk aktualisasi diri. 

c. Self-enhancement 

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan 

meningkatkan kemajuan diri seseorang. 
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2) Jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan Marquis 

a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk 

minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk 

beristirahat. 

b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara 

lain: dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk 

membalas, untuk berusaha, untuk memburu. 

c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk 

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh 

minat.  

3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu 

menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. 

Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnya: refleks, insting 

otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah 

kemauan. 

Soal kemauan itu pada stiap diri manusia terbentuk melalui 

empat momen. 

a. Momen timbulnya alasan 

b. Momen pilih 

c. Momen putusan 

d. Momen terbentuknya kemauan 
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4) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

a. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud motivasi intrinsic adalah motif-motif yang menjadi 

aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar.
5
 

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah macam atau jenis 

motivasi yaitu : 

1) Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsic adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

2) Motif Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsic. Motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar.
6
 

                                                 
5

 Sardiman, Interaksi dan  Motivasi  Belajar  Mengajar, 86-89 
6

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 149. 
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Jadi banyak sekali motivasi yang terdapat dalam diri seseorang, 

berdasarkan macam atau jenis motivasi dapat dikelompokkan secara 

umum menjadi motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik. 

Johnson dan Schwitzgebel mengemukakan individu yang memiliki 

karakteristik motivasi berprestasi yang tinggi dapat terlihat dari beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggungjawab pribadi 

atashasil-hasilnya dan bukan pada dasar untung-untungan, nasib, 

ataukebetulan. 

b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 

terlalumudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 

c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 

pekerjaan. 

d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk menguguli orang lain 

e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 

yanglebih baik. 

f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 

keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 

merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.
7
 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi adalah mahasiswa yang memiliki standar 

                                                 
7

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 107. 
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berprestasi, memiliki tanggung jawab pribadi atas kegiatan yang 

dilakukannya, lebih suka bekerja pada situasi dimana dirinya mendapat 

umpan balik sehingga dapat diketahui seberapa baiktugas yang telah 

dilakukannya dan tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan 

atau karena tindakan orang lain, individu lebih suka bekerja pada tugas 

yang tingkat kesulitannya menengah dan realistis dalam pencapaian 

tujuannya serta akan merasa puas serta menerima kegagalan atas tugas-

tugas yang telah dilakukannya. 

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar 

akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan 

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu : 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
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tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan 

dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, 

sebab tidak serasi dengan tujuan.
8
 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

motivasi merupakan penggerak atau motivator kepada siswa agar siswa 

dapat meningkatkan prestasinya, sehingga apa yang menjadi tujuannya 

akan tercapai. 

4. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah 

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi intrinsic 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi pelajar dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 

dalam kegiatan belajar di sekolah. 

1) Memberi Angka 

Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak siswa belajar yang utama justru untuk mencapai angka/nilai 

yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan 

atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. 

 

 

                                                 
8

 Sardiman A.M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. 85 
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2) Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. 

3) Saingan/Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual 

maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

4) Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk 

motivasi yang cukup penting. 

5) Memberi Ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana 

motivasi. 

6) Mengetahui Hasil 

Dengan mengetahui hasil pelajaran, apalagi kalau terjadi kemajuan, 

akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 

7) Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
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reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 

baik. 

8) Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

9) Hasrat untuk Belajar 

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsure kesengajaan, ada maksud 

untuk belajar,. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala 

sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. 

10) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul 

karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat 

merupakan alat motivasi yang pokok. 

11) Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna 

dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
9
 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa banyak 

sekali bentuk dan cara dalam menimbulkan motivasi di dalam lingkungan 

sekolah diantaranya adalah Memberi Angka, Hadiah, Saingan/Kompetisi, 

                                                 
9

 Sardiman A.M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. 92-95. 
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Ego-involvement, Memberi Ulangan, Mengetahui Hasil, Pujian, 

Hukuman, Hasrat untuk Belajar, Minat dan Tujuan yang diakui. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Oemar Hamalik ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi, baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik diantaranya: 

a. Tingkat kesadaran siswa akan kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak 

dicapai. 

b. Sikap guru terhadap kelas, guru yang bersikap bijak dan selalu 

merangsang siswa untuk berbuat kearah suatu tujuan yang jelas dan 

bermakna bagi kelas. 

c. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat maka 

motivasinya lebih cenderung ke sifat ekstrinsik. 

d. Suasana kelas juga berbengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada 

motivasi belajar siswa.
10

 

Belajar suatu tugas yang sangat erat dengan pelajar namun belum 

tentu hasil yang diperoleh pelajar setingkat dengan hasil yang sama.Hal ini 

menunjukkan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi pelajar 

diantaranya menurut Sumadi Suryobroto adalah: 

 

 

 

                                                 
10

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 121. 
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a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri si pelajar , yaitu: 

1) Faktor – faktor non social 

Kelompok faktor ini antara lain misalnya:  keadaan  udara, suhu 

udara,cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk  belajar . 

2) Faktor- faktor sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia) , baik 

manusia itu hadiri maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan jadi 

kehadirannya tidak langsung. 

b. Faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, yaitu: 

1) Faktor- faktor fisiologis 

Faktor ini masih dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 

a) Jasmani pada umumnya 

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu 

2) Faktor-faktor psikologis 

Menurut Arden N. Frandsen mengatakan bahwa hal yang 

mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 

luas 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan 

berkeinginan untuk selalu maju. 

c) Adanya keinginan untuk mendapatkan  simpati dari orang tua, 

guru, dan teman-teman. 
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d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 

menguasai pelajaran.
11

 

Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan sabab dari faktor tersebut 

menurut hemat penulis tidak bisa dipisah-pisahkan, bila salah satu belum 

terpenuhi, maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik. 

Faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi motivasi adalah “kebutuhan”. 

Setiap tindakan yang merupakan perwujudan dari motivasi adalah didasari 

pada kebutuhan. Manusia tidak akan termotivasi untuk mencapai suatu tujuan 

atau melakukan suatu tindakan, jika ia tidak membutuhkan sesuatu dari 

tindakan serta pikirannya itu. 

B. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Istilah Bimbingan Kelompok mengacu kepada penyesuaian rutin 

atau pengalaman perkembangan dalam lingkup kelompok. Bimbingan 

Kelompok difokuskan untuk membantu klien mengatasi problem dan 

perkembangan keribadiannya. Bimbingan Kelompok merupakan 

pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara seorang konselor 

profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil.
12

 

ASCA (American School Counselor Association) mengemukakan 

bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh 

dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konsleor kepada 

klien, konsleor mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

                                                 
11

 Sardiman A.M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. 221. 
12

 Namora Lumonnngga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 198. 
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membantu kliennya mengatasi masalah-masalahnya.
13

 Konseling adalah 

usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien 

dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 

masalah khusus.
14

 

Prayitno mengemukakan bahwa konseling adalah pertemuan empat 

mata antara konseli dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik, dan 

manusiawi, yang dilakukan dalam suasana keahlian dan yang didasarkan 

atas norma-norma yang berlaku.
15

 Sedangkan Sutirna berpendapat bahwa 

konseling adalah sebuah bantuan yang juga diberikan kepada individu 

dalam memecahkan masalah hidup dan kehidupannya yang dihadapi klien 

dengan cara wawancara atau dengan cara yang disesuaikan dengan 

keberadaan lingkungannya.
16

 

Layanan Bimbingan Kelompok dapat dimaknai sebagai suatu 

upaya pembimbing atau konselor membantu memecahkan masalah-

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok 

melalui kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. 

Dengan perkataan lain, Bimbingan Kelompok juga bisa dimaknai sebagai 

suatu upaya pemberian bantuan kepada individu (siswa) yang mengalami 

                                                 
13

 Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), 8. 
14

 Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016),  15-16. 
15

 Dewa Ketut Sukardi, Desak P.E. Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 5. 
16

 Sutirna, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Andi, 2013), 15. 
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masalah-masalah pribadi melalui kegiatan kelompok agar tercapai 

perkembangan yang optimal.
17

 

Bimbingan Kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang 

terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari. Proses itu 

mengandung ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan 

perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri 

mengenai perasaan-perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, 

saling perhatian, saling pengertian, dan saling mendukung.
18

 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

Kelompok merupakan suatu pemberian bantuan dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk mengetahui konsep diri masing-masing 

anggota. Dengan lingkungan yang kondusif dapat memberikan 

kesempatan bagi para anggotanya untuk saling menerima dan memberi 

ide, perasaan, dukungan maupun bantuan bagi anggota lainnya. Dengan 

lingkungan yang seperti ini, seseorang bisa menilai seperti apa konsep diri 

yang dimilikinya. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan Bimbingan Kelompok bukan memiliki kelompok 

pemenang melainkan kelompok yang memenuhkan, karena tujuan 

Bimbingan Kelompok adalah memenuhi kebutuhan dan menyediakan 

pengalaman nilai bagi setiap anggotanya secara individu yang menjadi 

                                                 
17

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, 2008), 179. 
18

 Mulkiyan Mulkiyan, “Mengatasi Masalah Kepercayaan Diri Siswa melalui Konseling 

Kelompok”, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Yogyakarta: UIN Sunankalijaga,  Vol. 5 No. 3, 2017 
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bagian kelompok tersebut. Tujuan umum Bimbingan Kelompok adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi seseorang. Sementara tujuan 

khususnya adalah terfokus pada pembahasan masalah pribadi peserta 

kegiatan konseling. Tujuan Bimbingan Kelompok adalah: 

a. Pengembangan pribadi seluruh peserta berkenaan dengan kemmapuan 

sosial 

b. Pemecahan masalah bagi peserta yang masalahnya dibahas secara 

mendalam dan tuntas serta memperoleh berbagai informasi, wawasan, 

pemahaman, nilai dan sikap serta berbagai alternatif yang dapat 

memperkaya dan dapat dipraktikkan oleh peserta yang lain
19

 

Tujuan Bimbingan Kelompok adalah berkembangnya kemampuan 

sosialisasi siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui 

Bimbingan Kelompok hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu 

sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap dan didinamikakan melalui 

berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa 

berkembang secara optimal.
20

 

Menurut Ohlsen sebagaimana dikutip Winkel dan Hastutik, tujuan 

Bimbingan Kelompok adalah :. 

a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan 

menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri dia lebih 

                                                 
19

 Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), 69. 
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rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka pada aspek-aspek 

positif dalam kepribadiannya. 

b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 

perkembangan mereka. 

c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya 

sendiri dan mengarahkan hidpnya sendiri, mula-mula dalam kontra 

antar probadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan 

sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya. 

d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang 

lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaan dan 

penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sennsitif juga 

terhadap kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri 

e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang 

ingin mereka capai, yang diwujukan dalam sikap dan perilaku yang 

lebih konstruktif. 

f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan mengambi 

resiko yanng wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diam dan tidak 

berbuat apa-apa. 

g. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dari 

kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung 

tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain. 
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h. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-hal 

yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan 

rasa prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian dia tidak merasa 

terisolir, atau seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu. 

i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-

anggota yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan 

menaruh perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian 

dimungkinkan akan membawa dampak positif dalam kehidupan 

dengan orang-orang yang dekat di kemudian hari.
21

 

Dari berbagai pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

Bimbingan Kelompok memiliki tujuan untuk mengembangkan 

pemahaman diri sendiri maupun orang lain serta dapat menjadi sarana 

pemecahan masalah bagi klien dengan memanfaatkan kelompok 

3. Komponen Bimbingan Kelompok 

Komponen dalam Bimbingan Kelompok meliputi: 

a. Jumlah Kelompok 

Jumlah keanggotaan pada Bimbingan Kelompok terdiri dari 4 

sampai 12 orang klien karena hasil penelitian menunjukkan bahwa 

apabila jumlah anggota kelompok kurang dari 4orang dinamika 

kelompok menjadi kurang hidup, sebaliknya bila anggota kelompok 

lebih dari 12 orang maka konselor akan kewalahan mengelola 

kelompok karena jumla anggota kelompok terlalu besar. 
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b. Homogenitas Kelompok 

Permasalahan homogenitas atau heterogenitas dalam 

Bimbingan Kelompok tentu saja sangat relatif, artinya tidak ada 

ketentuan yang baku dalam menentukan karakteristik kliennya dapat 

disebut homogen atau heterogen. Beberapa Bimbingan Kelompok 

memandang bahwa homogenitas kelompok dilihat berdasarkan jenis 

kelamin klien yang sama, jenis kelamin yang sama,dan kelompok usia 

yang sama. Tetapi pada saat yang berbeda seorang konselor dalam 

Bimbingan Kelompok dapat saja menetapkan bahwa homogenitas 

klien hanya dilihat dari masalah  yang sama dimasukkan dalam 

kelompok yang sama meskipun dari segi usia yang jauh berbeda. Dan 

sekali lagi, kaplan dan sadock mengatakan bahwa penentuan 

homogenitas ini kembali disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan konselor dalam mengelola Bimbingan Kelompok.
22

 

c. Sifat Kelompok 

Ada dua macam sifat kelompok yang terdapat dalam 

Bimbingan Kelompok, yaitu: 

1) Sifat terbuka 

Dikatakan sebagai sifat terbuka karena pada kelompok ini dapat 

menerima kehadiran anggota baru setiap saat sapai batas yang telah 

ditetapkan. 

 

                                                 
22 Izzati Wahyu Ningtyas, “Pelayanan Konseling Kelompok dalam Menangani Kasus 

Bullying,” Counseling AS SYAMIL: Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Islam, Vol. 1 no. 1 (19 
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2) Sifat tertutup 

Sifat tertutup maksudnya adalah konselor tidak memungkinkan 

masuknya klien baru untuk bergabung dalam kelompok yang telah 

terbentuk. 

d. Waktu pelaksanaan 

Lama waktu penyelenggaraan Bimbingan Kelompok 

bergantung pada kompleksitas masalah yang dihadapi kelompok. 

Menurut Latipun Bimbingan Kelompok jangka pendek membutuhkan 

8-20 kali pertemuan dengan frekuensi pertemuan antara antara satu 

sampai tiga kali dalam seminggu dengan durasinya 60-90 menit.
23

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa komponen 

Bimbingan Kelompok adalah pemimpin kelompok, anggota konseling, 

jumlah kelompok, homogenitas kelompok, sifat kelompok, dan waktu 

pelaksanaan. 

4. Asas Bimbingan Kelompok 

Dalam kegiatan Bimbingan Kelompok terdapat sejumlah aturan 

ataupun asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota yaitu: 

a. Asas Kesukarelaan 

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari anggota 

kelompok bersifat sukarela, tanpa paksaan. 
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b. Asas Keterbukaan 

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan sekali. Karena 

jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat keragu- raguan 

atau kekhawatiran. 

c. Asas Kegiatan 

Hasil layanan Bimbingan Kelompok tidak akan berarti bila klien yang 

dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan–tujuan 

bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan suasana 

agar klien yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan yang 

dimaksud dalam penyelesaian masalah. 

d. Asas Kekinian 

Masalah yang dibahas dalam kegiatan Bimbingan Kelompok harus 

bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah masalah 

yang saat ini sedang dialami yang mendesak, yang mengganggu 

keefektifan kehidupan seharihari, yang membutuhkan penyelesaian 

segera, bukan masalah dua tahun yang lalu ataupun masalah waktu 

kecil. 

e. Asas Kenormatifan 

Dalam kegiatan Bimbingan Kelompok, setiap anggota harus dapat 

menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan 

pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkannya. 
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f. Asas Kerahasiaan 

Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam Bimbingan 

Kelompok karena masalah yang dibahas dalam Bimbingan Kelompok 

bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia 

menjaga semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang ada dalam 

kegiatan Bimbingan Kelompok dan tidak layak diketahui oleh orang 

lain selain orang-orang yang mengikuti kegiatan Bimbingan 

Kelompok.
 24

 

Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa ada 6 asas dalam 

Bimbingan Kelompok yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas 

keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan dan asas kekinian. Pada 

penelitian ini asas-asas dalam Bimbingan Kelompok digunakan dalam 

Bimbingan Kelompok dengan teknik Pendekatan Realitas. 

5. Teknik Bimbingan Kelompok 

Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilakukan melalui 

berbagai teknik seperti diskusi, simulasi, latihan, homeroom program, dan 

sosiodrama.
25

 

a. Diskusi 

Diskusi kelompok adalah forum komunikasi antar 2 orang atau lebih 

dengan tujuan mencari suatu penyelesaian dari suatu masalah yang 
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 Prima Westari, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Diskusi melalui Pendekatan 

Konseling Behavioristik untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Tasikmadu Tahun Pelajaran 2016 / 2017”, dalam Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, Vol 1 No. 

1, 2020, 3. 
25 Darimis Darimis, “Model Bimbingan Kelompok Sebagai Strategi Pendidikan Karakter 

Berbasis Latihan Permainan,” Ta’dib Vol. 17, no. 2 (17 Oktober 2016): 114, 

https://doi.org/10.31958/jt.v17i2.266. 



30 

 

dialami. Diskusi kelompok dilakukan dengan membangun dinamika 

interaksi antar anggota, melatihkan keterampilan komunikasi, 

meningkatkan cara berpikir siswa, membangun kerjasama dan 

hubungan antar siswa yang lebih erat. apabila diskusi kelompok 

dilakukan secara terarah dapat membantu seseorang dalam eksplorasi 

pengetahuan, sikap, dan persepsi secara mendalam.
26

 

b. Simulasi 

Kata simulation atau simulasi artinya tiruan atau perbuatan yang 

dibuat-buat atau biasa dimaksudkan dengan pura-pura. Dengan kata 

lain, per-mainan simulasi pada prinsipnya merupakan metode yang 

memadukan karak-teristik permainan (pemain, aturan, kerjasama, 

kompetisi) dengan karak-teristik simulasi (representasi nyata). Dan 

bimbingan kelompok dimaksudkan sebagai cara menjelaskan suatu 

bahan bimbingan melalui perbuatan atau tigkah laku yang dikemas 

dengan suasana bermain yang menyenangkan.
27 

c. Latihan 

Menurut Nandang Rusmana, metode group exercise latihan kelompok 

adalah suatu teknik atau cara dalam membimbing kelompok yang 

dapat berorientasi pada kegiatan yang teratur, terencana, dan terukur 
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baik dalam jangka waktu, materi, maupun resiko. Ini dapat dicapai 

melalui penggunaan metode latihan kelompok.
28 

d. Homeroom program 

Program homeroom, dilaksanankan diluar jam pelajaran dengan 

menciptakan kondisi sekolah atau kelas seperti dirumah sehingga 

tercipta suasana yang menyenangkan. Dengan kondisi tersebut siswa 

dapat mengutarakan perasaannya sehingga timbul suasana keakraban. 

Melalui teknik homeroom ini akan mampu membangun suasana 

kekeluargaan dan kebersamaan seperti dirumah sendiri. Hal ini akan 

menstimulus siswa untuk membuka informasi tentang dirinya sehingga 

konselor bisa memahami tentang permasalahan yang sedang 

dialaminya.
29

 

e. Sosiodrama 

Ahmadi dan Supriono  menjelaskan bahwa sosiodrama adalah suatu 

cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid-

murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan 

seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari 

dimasyarakat. Sedangkan menurut Winkel dan Hastuti mengemukakan 

bahwa sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan 

                                                 
28 Sunja Rafa Akiki, Hartika Utami Fitri, “Penerapan Bimbingan Kelompok Metode 
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yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, termasuk 

konflik yang sering dialami dalam pergaulan sosial.
30

 

Salah satu metode atau teknik bimbingan kelompok yang ditujukan 

pada aktifitas-aktifitas yang terstruktur, terencana, dan terukur, baik dalam 

hal durasi waktu, materi dan konsekuansinya salah satunya adalah tenik 

latihan, terutama sekali latihan permainan. 

6. Tahapan Bimbingan Kelompok 

Menurut Tohirin, terdapat beberapa tahapan yang penting untuk 

diperhatikan yaitu: 

a. Persiapan : (1) menetapkan waktu dan tujuan. (2) mempersiapkan 

perlengkapan yang diperlukan. 

b. Pembentukan: (1) menyampaikan salam dan doa sesuai agama masing 

masing. (2) menerima anggota kelompok dengan keramahan dan 

keterbukaan. (3) melakukan perkenalan. (4) menjelaskan tujuan 

Bimbingan Kelompok. (5) menjelaskan pelaksanaan konseling 

kelompopk. (6) menjelaskan asas asa yang di dipedomani dalam 

pelaksanaan Bimbingan Kelompok. (7) melakukan permainan untuk 

pengakraban
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

sifat kualitatif deskriptif Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya mengenai perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan juga menggunkan metode 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
1
  

Menurut Bogdan dan Guba, penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tetulis ataupun 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 Dapat dipahami 

bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

yang berupa tulisan dari kumpulan kata-kata dari hasil observasi, wawancara , 

dan dokumentasi terhadap subjek penelitian. 

B. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian agar berjalan lancar, maka diperlukan adanya 

sumber penelitian sebagai berikut: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan sumber untama yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

                                                 
1 Nursapiah, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), 123. 
2

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), 181. 
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data primer yakni guru BK, wali kelas dan 10 peserta didik kelas XI 

SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram.  

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data-data tambahan guna 

mendukung sumber primer, seperti dokumen-dokumen, buku dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber sekunder dalam 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada sumber pendukung, 

antara lain yakni data-data peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

rendah, hasil belajar peserta didik, dan materi yang disampaikan pada 

konseling kelompok. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan 

Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Motivasi belajar peserta didik, maka 

peneliti menggunakan beberapa metode, diantaranya: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan 

dengan bertatap muka secara langsung atau berkomunikasi secara 

langsung antarapewawancara dan narasumber terkait objek yang 

akan diteliti.
3
 Dalam penelitian ini subjek yang akan diwawancarai yakni 

guru BK dan peserta didik kelas XI SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram. 

 

                                                 
3 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif, dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 152. 
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2. Observasi 

Cartwright mendefinisikan observasi merupakan suatu proses 

melihat, mengamati dan menccermati serta merekam perilaku secara 

sisitematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi juga merupakan suatu 

proses pencarian data yang digunakan untuk memberikan suatu 

kesimpulan atau diagnosis.
4
 Adapun observasi yang dilakukan untuk 

melihat keterlaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik Kelas XI RPL di SMK 

Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi untuk 

mencari data-data tentang motivasi belajar peserta didik Kelas XI serta 

profil SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data dapat dilakukan setelah data-data dalam penelitian 

telah dikumpulkan, maka selanjutnya akan dilakukan pengujian keabsahan 

data untuk mengetahui kebenaran dari data-data yang diperoleh dalam 

penelitian.Dalam kebasahan data ini sendiri terdapat unsur-unsur yang dinilai 

yakni, lama penelitian, proses observasi, dan proses pelegaan data yang 

                                                 
4 Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 209. 
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diperoleh dari berbagai informan penelitian yang disering disebut dengan 

triangulasi data.
5
 

Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan triangulasi dengan 

sumber. Triangulasi data dengan sumber yakni, membandingkan dan 

mengecek kembali kebenaran data atau informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi dengan sumber dapat dilakukan 

dengan cara, membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil 

observasi, membandingkan perkataan yang dikatakan subjek saat penelitian 

dan pada saat diluar penelitian, membandingkan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen- 

dokumen yang ditemukan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
6
 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dapat dianalisis secara induktif 

dan berlangsung selama pengumpulan data di lapangan, dan dilakukan secara 

terus menerus. Analis data yang dilakukan meliputi: 

1. Pengumpulan Data 

Pada tahan ini data-data dikumpulkan dari berbagai sumber primer 

dan sekunder yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pengumpulan data 

kerakuratan data menjadi pertimbangan utama. Data-data yang diperoleh 

harus benar-benar asli dan benar sehingganya akan mempermudah dalam 

pengolahan data. 

 

                                                 
5 Nursapiah, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 91. 
6 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 330–331. 
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2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengelolaan data dari lapangan 

dengan memilih , dan menyederhanakan data dengan merangkum bagian 

yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam display data yang sudah direduksi dilihat kembali gambaran 

secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks data secara 

keseluruhan, kemudian dapat dilakukan penggalian data kembali apabila 

dipandang perlu untuk lebih mendalami masalahnya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan data yang sudah disajikan diferivikasi 

kembali selama penelitian masih berlangsung. Dalam penarikan 

kesimpulan, penafsiran juga diperlukan oleh peneliti secara inofatif melalui 

pengembanggan ide-ide dengan argumen yang didasarkan pada data yang 

ditemukan dari hasil reduksi dan penyajian data.
7
 

  

                                                 
7 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 216–220 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah SMK Pangudi Luhur 

Pada tahun 1998 telah didirikan sebuah Yayasan yang diberi nama 

Yayasan Pendidikan Pangudi Luhur  yang bergerak dibidang Pendidikan. 

Mendirikan sebuah sekolah yang bernama SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram yang belokasi di Qurnia Mataram dengan Kepala Sekolah 

bernama Mislan, BA dan Ketua Yayasan bernama Drs. Suhardi. Awal 

berdirinya SMK Pangudi Luhur masih menyewa lokasi di SMP Budi 

Mulya sampai tahun 2002. Yayasan ini terdaftar di Akta Notaries Aceng 

Irawan SH SMK ini bergerak dibidang Otomotif. 

Setelah selesai pembangunan pada bulan april tahun 2002  proses 

Belajar Mengajar pindah ke lokasi baru yang letaknya di Jl. Samratu Langi 

Rejosari Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, Kabupaten Lampung 

Tengah, Propinsi Lampung. Pada Tahun 2008 s.d 2014 Kepala Sekolah 

Bapak Mukhtar, S.T.,  tahun 2015 kepala sekolah Bapak Hariyandi 

Brahim, S.Pd.M.Pd, tahun 2016 s.d 2019 kepala sekolah Muhamad Arifin, 

S.Kom, tahun 2020 s.d 2029 kepala sekolah Ibu Santi Hendrawati, S.Pd.I. 
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Pada tanggal 30 Juli 2019 ketua yayasan Bapak Mukhtar, sampai 

dengan sekarang. Sampai Sekarang SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram 

telah meluluskan 27 kali peserta didiknya.
48

 

2. Visi dan Misi SMK Pangudi Luhur 

Visi “Menjadi SMK Bertaraf Nasional dengan lulusan berkarakter yang 

bertaqwa, bekripadian dan bersikap mulia”. 

Misi  

a. Meujudkan tamatan yang berman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, 

cerdas, dan berkarakter serta memiliki kompetensi sesuai dengan 

keahliannya. 

b. Mengembangkan kurikulum nasional bersama tamatan esuai tuntutan 

pasar kerja dan perkembangan IPTEK. 

c. Melaksanakan diklat dengan pendekatan competency based training and 

production based training untuk mempersiapkan tamatan berwirausaha 

dan bekerja di industri. 

d. Menjalin kerjasama dengan DUDI, perguruan tinggi dan instansi terkait 

untuk mewujudkan pengembangan pendidik, tenaga kependidikan dan 

implementasi kurikulum, prakerin dan pemasaran tamatan. 

e. Mengembangkan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran yang berkualitas, ramah lingkungan serta mencegah 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.
 49

 

                                                 
48 Dokumentasi SMK Pangudi Luhur pada 23 Februari 2026 
49 Dokumentasi SMK Pangudi Luhur pada 23 Februari 2026 
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3. Struktur Organisasi SMK Pangudi Luhur 

 
 

Gambar 1 

Struktur Organisasi SMK Pangudi Luhur 

 

B. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Motivasi Belajar 

Peserta Didik  SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan 

kelompok di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram dilaksanakan secara 

terstruktur dan berkelanjutan sebagai bagian dari program bimbingan dan 

konseling di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Lilis Setiani selaku 

guru BK bahwa: 

Layanan ini dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan 

motivasi belajar melalui interaksi kelompok yang dinamis, komunikatif, 

dan partisipatif. Dalam pelaksanaannya, guru BK berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan, memberikan stimulus, 

serta menciptakan suasana yang kondusif agar peserta didik dapat 

terbuka dalam menyampaikan pendapat dan pengalaman belajar 

mereka. Kegiatan bimbingan kelompok dilakukan secara berkala 

dengan topik-topik yang relevan dengan kebutuhan siswa, seperti 
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manajemen waktu belajar, cara mengatasi kejenuhan, serta pentingnya 

memiliki tujuan belajar yang jelas.
50

 

 

Ibu Lilis Setiani menambahkan bahwa 

Usaha yang akan dilakukan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar 

siswa yang rendah adalah dengan mengoptimalkan layanan BK kepada 

siswa. Ada beberapa cara yang dapat dicoba dalam upaya menyelesaikan 

masalah tersebut, diantaranya pemberian informasi tentang pentingnya 

motivasi belajar, konseling individu pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, dan mengadakan bimbingan kelompok.
51

 

 

Layanan bimbingan kelompok (topik tugas) dengan menggunakan teknik 

diskusi kelompok dalam upaya menyelesaikan masalah tersebut, diantaranya 

pemberian informasi tentang pentingnya motivasi belajar, konseling individu 

pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, dan mengadakan bimbingan 

kelompok. Penggunaan teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok mempunyai 

banyak fungsi selain dapat lebih memfokuskan kegiatan bimbingan kelompok 

terhadap tujuan yang ingin dicapai tetapi juga dapat membuat kegiatan bimbingan 

kelompok agar lebih bergairah dan tidak cepat membuat siswa jenuh 

mengikutinya. Bimbingan kelompok diberikan kepada individu untuk membahas 

masalah atau topik-topik umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi 

anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 

serta hasil observasi selama penelitian, penerapan konseling kelompok dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada tahapan 

                                                 
50 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 

Februari 2026  
51

 Tita Dewi Yati, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok,” Jurnal Syntax Admiration 3, No. 4 (23 April 2022): 631–638, 

https://doi.org/10.46799/jsa.v3i4.429. 
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layanan konseling kelompok. Setiap tahapan dirancang secara sistematis agar 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan mampu 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Tahap pembentukan merupakan tahap awal yang bertujuan membangun 

hubungan yang positif antara guru BK dengan anggota kelompok. Pada 

tahap ini guru BK memilih peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

rendah berdasarkan hasil observasi, rekomendasi wali kelas, dan data 

akademik. Kelompok dibentuk dengan jumlah sekitar 6–10 peserta 

didik agar dinamika kelompok dapat berjalan secara efektif. 

Selanjutnya guru BK memperkenalkan tujuan kegiatan, menjelaskan 

aturan kelompok, asas kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kesukarelaan, serta pentingnya saling menghargai selama proses 

konseling berlangsung. Untuk menciptakan suasana yang nyaman, guru 

BK memberikan permainan ringan (ice breaking) dan kegiatan 

perkenalan sehingga peserta didik lebih rileks dan siap mengikuti 

kegiatan.Pada tahap ini guru BK membantu peserta didik beradaptasi 

dengan suasana kelompok. Beberapa peserta didik pada awalnya masih 

terlihat malu, kurang percaya diri, dan enggan menyampaikan 

pendapatnya. Oleh karena itu guru BK memberikan dorongan, motivasi, 

serta kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk mulai 

berpartisipasi secara aktif. Tahap peralihan menjadi tahap yang penting 

karena menentukan kesiapan peserta didik dalam mengikuti proses 

konseling kelompok. Setelah peserta didik mulai merasa nyaman dan 

percaya kepada anggota kelompok lainnya, suasana diskusi menjadi 

lebih terbuka dan kondusif. Tahap kegiatan merupakan inti dari 

pelaksanaan konseling kelompok. Pada tahap ini guru BK mengangkat 

berbagai topik yang berkaitan dengan motivasi belajar, seperti 

pentingnya memiliki tujuan belajar, cara mengelola waktu belajar, 

mengatasi rasa malas, meningkatkan kepercayaan diri, serta strategi 

menghadapi kesulitan belajar. Tahap pengakhiran dilakukan dengan 

mengevaluasi seluruh rangkaian kegiatan konseling kelompok. Guru 

BK mengajak peserta didik melakukan refleksi mengenai pengalaman 

yang diperoleh selama mengikuti kegiatan, perubahan sikap yang 

dirasakan, serta rencana yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar.
52

 

 

Guru BK menggunakan teknik diskusi kelompok sehingga setiap 

peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, 

                                                 
52 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 

Februari 2026  
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hambatan, maupun solusi yang pernah dilakukan. Melalui proses saling 

bertukar pengalaman tersebut peserta didik memperoleh pemahaman bahwa 

setiap permasalahan belajar dapat diselesaikan apabila terdapat kemauan 

untuk berubah. Guru BK kemudian memberikan penguatan, arahan, dan 

motivasi agar peserta didik mampu menerapkan strategi belajar yang lebih 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dinamika kelompok yang terbangun selama kegiatan membuat peserta 

didik lebih berani mengemukakan pendapat, belajar menghargai pendapat 

orang lain, serta memperoleh dukungan sosial dari sesama anggota kelompok. 

Kondisi tersebut berdampak positif terhadap meningkatnya semangat belajar 

peserta didik. Pada tahap ini sebagian besar peserta didik menyampaikan 

bahwa mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar, lebih percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran, serta memiliki target belajar yang lebih jelas. 

Guru BK juga memberikan penguatan agar peserta didik tetap 

mempertahankan kebiasaan belajar yang baik serta menerapkan hasil 

konseling dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan keseluruhan tahapan tersebut dapat diketahui bahwa 

penerapan konseling kelompok di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram telah 

dilaksanakan secara sistematis mulai dari tahap pembentukan, peralihan, 

kegiatan, hingga pengakhiran. Pelaksanaan setiap tahapan mampu 

menciptakan dinamika kelompok yang positif sehingga peserta didik lebih 

terbuka dalam mengemukakan permasalahan belajar, memperoleh dukungan 

dari teman sebaya, serta meningkatkan motivasi belajar melalui proses berbagi 
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pengalaman dan pemecahan masalah secara bersama-sama. Dengan demikian, 

konseling kelompok menjadi salah satu layanan yang efektif dalam membantu 

peserta didik meningkatkan motivasi belajar di sekolah. 

Menurut Ibu Lilis Setiani menyatakan bahwa layanan bimbingan 

kelompok merupakan usaha dari peserta didik dalam berbagi alternatif bagi 

sesama anggota kelompok, seperti yang dikatakan di bawah ini: 

Layanan bimbingan kelompok didalamnya peserta didik dapat bersama-

sama berbagi alternatif-alternatif yang dapat diaplikasikan anggota 

kelompok, serta dapat melatih keberanian siswa untuk mengemukakan 

pendapat dan bertanya kepada guru maupun teman. Sehingga dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dapat digunakan untuk membantu siswa dalam rangka 

mengaplikasikan alternatif-alternatif dalam peningkatan motivasi 

belajar.
53

 

 

Berdasarkan wawancara dengan guru BK diketahui bahwa 

Dalam tahap pelaksanaan, layanan bimbingan kelompok dimulai 

dengan pembentukan kelompok kecil yang terdiri dari 6–10 peserta 

didik. Pembentukan kelompok ini mempertimbangkan karakteristik 

peserta didik agar tercipta interaksi yang efektif. Selanjutnya, kegiatan 

diawali dengan tahap pembukaan yang bertujuan untuk membangun 

keakraban dan rasa percaya antar anggota kelompok. Guru BK 

menggunakan teknik ice breaking dan permainan ringan untuk 

mencairkan suasana. Tahap ini terbukti penting karena mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam sesi berikutnya. Setelah 

suasana kondusif tercipta, kegiatan dilanjutkan pada tahap inti yang 

berisi diskusi, sharing pengalaman, serta pemecahan masalah terkait 

motivasi belajar.
54

 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam tahap inti, peserta 

didik mulai menunjukkan keterbukaan dalam mengungkapkan hambatan 

belajar yang mereka alami. Hambatan tersebut meliputi kurangnya minat 

                                                 
53 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 

Februari 2026  
54 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 

Februari 2026  
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terhadap pelajaran tertentu, pengaruh lingkungan pergaulan, serta rendahnya 

rasa percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, 

peserta didik saling memberikan masukan dan dukungan, sehingga muncul 

kesadaran bahwa mereka tidak sendiri dalam menghadapi permasalahan 

tersebut. Guru BK memfasilitasi proses ini dengan memberikan penguatan 

positif, motivasi, serta strategi praktis yang dapat diterapkan oleh peserta didik 

dalam meningkatkan semangat belajar mereka. 

Selanjutnya, pada tahap pengakhiran, guru BK bersama peserta didik 

melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Peserta 

didik diminta untuk menyampaikan kesan, pesan, serta perubahan yang 

mereka rasakan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Hasil 

refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa lebih 

termotivasi untuk belajar, memiliki tujuan yang lebih jelas, serta 

mampu mengatur waktu belajar dengan lebih baik. Selain itu, mereka 

juga merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas sekolah 

dan lebih berani bertanya ketika mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran.
 55

 

 

Penerapan layanan bimbingan kelompok ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. Hal ini terlihat 

dari perubahan perilaku belajar siswa, seperti meningkatnya kehadiran di 

kelas, lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta meningkatnya 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, terdapat peningkatan minat 

belajar yang ditunjukkan melalui antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. Guru mata pelajaran juga mengungkapkan bahwa 

peserta didik yang mengikuti layanan bimbingan kelompok menunjukkan 

perubahan yang signifikan dalam sikap belajar mereka. 

                                                 
55 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 

Februari 2026  
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Faktor pendukung keberhasilan layanan bimbingan kelompok di SMK 

Pangudi Luhur Seputih Mataram antara lain adalah kompetensi guru 

BK dalam mengelola kelompok, dukungan dari pihak sekolah, serta 

keterlibatan aktif peserta didik. Guru BK yang mampu menciptakan 

suasana yang nyaman dan terbuka menjadi kunci utama dalam 

keberhasilan layanan ini. Selain itu, dukungan dari kepala sekolah dan 

guru mata pelajaran dalam memberikan waktu serta kesempatan bagi 

pelaksanaan layanan juga sangat berpengaruh. Partisipasi aktif peserta 

didik dalam setiap sesi menunjukkan bahwa layanan ini sesuai dengan 

kebutuhan mereka.
 56

 

 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Seperti yang dikatakan Ibu 

Lilis Setiani bahwa: 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia, 

sehingga tidak semua peserta didik dapat mengikuti layanan secara 

maksimal. Selain itu, terdapat beberapa peserta didik yang pada 

awalnya kurang aktif dan cenderung pasif dalam kegiatan kelompok. 

Hal ini disebabkan oleh rasa malu atau kurang percaya diri. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, guru BK melakukan pendekatan secara 

individual serta memberikan motivasi tambahan agar peserta didik 

lebih berani berpartisipasi.
 57

 

 

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi salah satu 

hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Ruang yang 

kurang memadai serta jumlah peserta didik yang cukup banyak menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru BK. Meskipun demikian, guru BK berupaya 

mengoptimalkan kondisi yang ada dengan menciptakan suasana yang tetap 

kondusif dan nyaman. Penggunaan metode yang variatif seperti diskusi, 
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permainan edukatif, serta simulasi menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik.
 58

 

Penerapan layanan bimbingan kelompok memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK 

Pangudi Luhur Seputih Mataram. Layanan ini tidak hanya membantu peserta 

didik dalam mengatasi permasalahan belajar, tetapi juga membentuk sikap 

positif terhadap pembelajaran. Melalui interaksi kelompok, peserta didik 

belajar untuk saling menghargai, bekerja sama, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi yang baik. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu strategi yang 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan komitmen dari pihak sekolah untuk terus mengembangkan dan 

mengoptimalkan layanan ini agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas 

bagi peserta didik. Selain itu, guru BK diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensinya dalam mengelola layanan bimbingan kelompok agar 

pelaksanaannya semakin optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, motivasi belajar 

dipandang sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pernyataan wali 

kelas yang menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih mudah diarahkan, lebih aktif dalam pembelajaran, serta 

menunjukkan semangat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

                                                 
58 Wawancara dengan Ibu Lilis Setiani selaku guru BK SMK Pangudi Luhur pada 10 
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akademik. Sebaliknya, peserta didik dengan motivasi rendah cenderung 

kurang responsif, sulit fokus, dan kurang memiliki dorongan untuk memahami 

materi yang diberikan oleh guru.
59

 

Kondisi motivasi belajar peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram berdasarkan hasil penelitian tergolong beragam.  

Terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, namun 

tidak sedikit pula yang menunjukkan motivasi belajar rendah. Variasi 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan pergaulan, 

kondisi keluarga, serta tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan 

anak. Wali kelas mengungkapkan bahwa peserta didik yang kurang 

mendapatkan perhatian dari rumah atau yang mudah terpengaruh oleh 

lingkungan teman sebaya cenderung memiliki motivasi belajar yang 

lebih rendah. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi pihak 

sekolah, khususnya guru bimbingan dan konseling, dalam merancang 

layanan yang mampu menjangkau kebutuhan peserta didik secara 

menyeluruh.
 60

 

 

Penerapan layanan bimbingan kelompok di sekolah ini dilaksanakan 

secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan inti, dan tahap pengakhiran.  

Pada tahap pembentukan, guru BK membentuk kelompok kecil yang 

terdiri dari beberapa peserta didik dengan karakteristik yang beragam. 

Tujuan dari pembentukan kelompok ini adalah untuk menciptakan 

dinamika kelompok yang efektif sehingga peserta didik dapat saling 

berbagi pengalaman dan memberikan dukungan satu sama lain. Pada 

tahap ini, guru BK juga menjelaskan tujuan kegiatan, aturan kelompok, 

serta membangun suasana yang nyaman agar peserta didik merasa 

aman untuk berpartisipasi.
 61

 

 

Tahap peralihan merupakan tahap yang penting dalam menentukan 

keberhasilan kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini, guru BK berusaha 

                                                 
59 Wawancara dengan Ibu Wulan Anggraini selaku Wali Kelas SMK Pangudi Luhur pada 

12 Februari 2026  
60 Wawancara dengan Ibu Wulan Anggraini selaku Wali Kelas SMK Pangudi Luhur pada 

12 Februari 2026  
61 Wawancara dengan Ibu Wulan Anggraini selaku Wali Kelas SMK Pangudi Luhur pada 

12 Februari 2026  



49 

 

mengondisikan peserta didik agar siap mengikuti kegiatan inti. Berbagai 

teknik seperti ice breaking, permainan ringan, dan komunikasi interpersonal 

digunakan untuk mencairkan suasana dan meningkatkan keakraban antar 

anggota kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang 

awalnya cenderung pasif menjadi lebih terbuka setelah melalui tahap ini. 

Keberhasilan tahap peralihan sangat berpengaruh terhadap tingkat partisipasi 

peserta didik dalam tahap kegiatan inti. Pada tahap kegiatan inti, layanan 

bimbingan kelompok difokuskan pada pembahasan topik-topik yang berkaitan 

dengan motivasi belajar, seperti pentingnya tujuan belajar, manajemen waktu, 

cara mengatasi rasa malas, serta strategi meningkatkan konsentrasi belajar. 

Dalam tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 

permasalahan yang mereka hadapi dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian, 

banyak peserta didik yang mengungkapkan bahwa mereka sering mengalami 

kesulitan dalam mengatur waktu belajar, kurang memiliki minat terhadap mata 

pelajaran tertentu, serta mudah terpengaruh oleh lingkungan pergaulan yang 

kurang mendukung. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat saling 

bertukar pengalaman dan solusi, sehingga mereka memperoleh perspektif baru 

dalam menghadapi permasalahan belajar.
 62

 

Peran guru BK dalam tahap kegiatan inti sangat penting sebagai 

fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi serta memberikan penguatan 

positif kepada peserta didik.  
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Guru BK tidak hanya memberikan nasihat, tetapi juga membantu 

peserta didik menemukan solusi secara mandiri melalui proses refleksi 

dan diskusi kelompok. Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya motivasi 

belajar. Selain itu, guru BK juga memberikan berbagai strategi praktis 

yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti membuat jadwal belajar, menetapkan target belajar, serta 

memberikan penghargaan terhadap diri sendiri setelah mencapai tujuan 

tertentu.
 63

 

 

Tahap pengakhiran dilakukan dengan kegiatan refleksi dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok. Peserta didik diminta untuk 

menyampaikan kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan, serta perubahan 

yang mereka rasakan setelah mengikuti layanan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasakan peningkatan 

motivasi belajar setelah mengikuti bimbingan kelompok. Mereka menjadi 

lebih sadar akan pentingnya belajar, lebih percaya diri dalam mengikuti 

pembelajaran, serta lebih disiplin dalam mengerjakan tugas. Selain itu, peserta 

didik juga menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap proses pembelajaran 

di sekolah.
 64

 

Dampak positif dari penerapan layanan bimbingan kelompok juga 

terlihat dari perubahan perilaku peserta didik di kelas. Guru mata pelajaran 

dan wali kelas mengamati adanya peningkatan keaktifan peserta didik dalam 

bertanya dan berdiskusi, serta peningkatan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Wali kelas menyatakan bahwa peserta didik yang 

sebelumnya kurang disiplin dan sering menunda tugas mulai menunjukkan 
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perubahan ke arah yang lebih baik setelah mendapatkan bimbingan. Hal ini 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok tidak hanya berdampak 

pada aspek psikologis peserta didik, tetapi juga pada perilaku belajar 

mereka.
65

 

Meskipun demikian, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tidak 

terlepas dari berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

waktu yang tersedia, sehingga pelaksanaan layanan belum dapat menjangkau 

seluruh peserta didik secara optimal. Selain itu, terdapat beberapa peserta 

didik yang masih menunjukkan sikap pasif dalam kegiatan kelompok, 

terutama pada tahap awal pelaksanaan. Hal ini disebabkan oleh rasa malu, 

kurang percaya diri, serta belum terbiasanya mereka dengan kegiatan diskusi 

kelompok. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru BK melakukan pendekatan 

secara individual serta memberikan motivasi tambahan kepada peserta didik 

agar lebih aktif berpartisipasi.
 66

 

Kendala lain yang dihadapi adalah kurangnya dukungan dari 

lingkungan keluarga. Berdasarkan hasil wawancara, wali kelas 

mengungkapkan bahwa peserta didik yang kurang mendapatkan perhatian dari 

orang tua cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih rendah. Oleh karena 

itu, pihak sekolah berupaya menjalin komunikasi dengan orang tua melalui 

berbagai cara, seperti pertemuan orang tua dan guru serta komunikasi 

langsung melalui telepon. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
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orang tua akan pentingnya peran mereka dalam mendukung motivasi belajar 

anak. 

Penerapan layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu strategi 

yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK 

Pangudi Luhur Seputih Mataram. Layanan ini memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, serta memperoleh 

dukungan sosial dari teman sebaya. Selain itu, layanan ini juga membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang lain. Layanan 

bimbingan kelompok memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan dan peningkatan kualitas layanan bimbingan kelompok di 

sekolah agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal. Guru BK 

diharapkan terus meningkatkan kompetensinya dalam mengelola kelompok, 

serta mampu menyesuaikan metode dan teknik yang digunakan dengan 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang 

tua juga sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung perkembangan motivasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan 

kelompok di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram memberikan kontribusi 

yang cukup signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

khususnya pada 10 siswa yang menjadi subjek penelitian.  

Akbar Dirmawan memahami bahwa 
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Motivasi belajar sebagai dorongan atau semangat untuk belajar agar 

dapat memahami pelajaran dengan baik dan memperoleh nilai yang 

memuaskan. Ia menilai motivasi sangat penting karena tanpa motivasi, 

siswa cenderung malas dan menunda tugas. Guru dan wali kelas dinilai 

aktif memberikan nasihat serta arahan, bahkan memanggil siswa jika 

nilai menurun. Pengalaman mengikuti bimbingan kelompok dirasakan 

positif karena dapat berbagi pengalaman dengan teman. Namun, 

hambatan yang muncul adalah adanya siswa yang kurang percaya diri 

untuk berbicara.
67

  

 

Bela Nova Amiranda memaknai motivasi belajar sebagai  

Kemauan dari dalam diri untuk mencapai kesuksesan. Ia menganggap 

motivasi penting karena membantu siswa lebih fokus terhadap tujuan 

belajar. Guru sering memberikan motivasi melalui cerita inspiratif dan 

contoh tokoh sukses. Layanan bimbingan kelompok dinilai membantu 

karena membuat siswa merasa tidak sendiri dalam menghadapi 

masalah. Kendala yang dirasakan adalah adanya teman yang kurang 

serius saat kegiatan berlangsung.
68

 

 

Dwi Juita Wati menjelaskan bahwa  

Motivasi belajar adalah dorongan untuk tetap belajar meskipun sedang 

merasa lelah atau malas. Ia mengakui bahwa motivasi sangat penting 

agar tidak mudah menyerah. Guru berperan dengan cara mengingatkan 

pentingnya belajar dan membuka ruang diskusi ketika siswa memiliki 

masalah. Bimbingan kelompok dirasa menyenangkan karena 

suasananya santai namun tetap bermakna. Hambatan yang terjadi lebih 

pada keterbatasan waktu karena sering berbenturan dengan jadwal 

pelajaran.
69

 

 

Gede Arya Sujana mengungkapkan bahwa  

Motivasi belajar merupakan faktor yang membuat dirinya lebih giat 

dalam belajar dan mencapai cita-cita. Ia merasa motivasi sangat 

diperlukan agar tidak mudah terdistraksi. Guru dan wali kelas sering 

memberikan dorongan serta perhatian khusus kepada siswa yang 

mengalami penurunan prestasi. Bimbingan kelompok dianggap 

bermanfaat karena dapat menambah wawasan dan semangat. Namun, 
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masih terdapat kendala berupa kurangnya partisipasi aktif dari 

beberapa siswa.
70

 

 

Asiva Melani Putri memandang motivasi belajar sebagai  

Kekuatan internal yang mendorong dirinya untuk terus berkembang. Ia 

menilai motivasi sangat penting dalam membangun disiplin belajar. 

Guru BK sering memberikan arahan dan motivasi melalui kegiatan 

kelompok. Ia merasa layanan tersebut cukup efektif karena 

memberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman. Kendala yang 

dirasakan adalah suasana yang kadang kurang kondusif.
71

 

 

Maya Anisa menyatakan bahwa  

Motivasi belajar berkaitan dengan keinginan untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik. Ia menyadari bahwa tanpa motivasi, proses belajar 

menjadi tidak maksimal. Guru berperan dalam memberikan semangat 

serta bimbingan secara berkala. Ia pernah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dan merasa terbantu. Namun, hambatan yang 

muncul adalah adanya siswa yang kurang terbuka dalam 

menyampaikan pendapat.
72

 

 

Kinanti menjelaskan bahwa  

Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuatnya tetap 

konsisten dalam belajar. Ia menilai motivasi sebagai hal yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan akademik. Guru sering 

memberikan motivasi melalui pendekatan personal maupun kelompok. 

Ia menganggap layanan bimbingan kelompok cukup efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar. Kendala yang dihadapi adalah 

keterbatasan waktu pelaksanaan.
 73

 

 

Damario Ferdian mengungkapkan bahwa  

Motivasi belajar adalah semangat yang muncul dari dalam diri untuk 

meraih cita-cita. Ia merasa bahwa motivasi sangat memengaruhi 

prestasi belajar. Guru dan wali kelas aktif memberikan motivasi serta 

arahan. Ia merasa bimbingan kelompok memberikan manfaat dalam 
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meningkatkan kepercayaan diri. Hambatan yang dirasakan adalah 

kurangnya keseriusan sebagian siswa.
74

 

 

Rafif Nurrohman memahami motivasi belajar sebagai  

Faktor pendorong untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Ia 

menganggap motivasi sangat penting dalam menjaga konsistensi 

belajar. Guru sering memberikan motivasi melalui nasihat dan diskusi. 

Layanan bimbingan kelompok dinilai membantu dalam mengatasi 

masalah belajar. Namun, kendala yang muncul adalah kurangnya 

partisipasi aktif dari beberapa anggota kelompok.
75

 

 

Adelia menyatakan bahwa  

Motivasi belajar adalah dorongan untuk terus belajar dan tidak mudah 

menyerah. Ia menilai motivasi sangat penting dalam mencapai tujuan 

akademik. Guru BK dan wali kelas memberikan motivasi melalui 

berbagai pendekatan, termasuk bimbingan kelompok. Ia merasa 

layanan tersebut cukup efektif dalam meningkatkan semangat belajar. 

Hambatan yang dirasakan adalah adanya siswa yang kurang fokus saat 

kegiatan berlangsung.
 76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta didik memahami 

motivasi belajar sebagai dorongan internal yang mendorong mereka untuk 

belajar dengan lebih giat, mencapai tujuan, serta memperoleh hasil belajar 

yang baik. Peserta didik menyadari bahwa tanpa adanya motivasi, mereka 

cenderung menjadi malas, kurang fokus, serta sering menunda pekerjaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap pentingnya motivasi 

belajar sudah cukup baik, meskipun dalam praktiknya masih terdapat 

perbedaan tingkat motivasi di antara mereka. 

                                                 
74 Wawancara dengan Damario Ferdian selaku Peserta Didik Kelas XI SMK Pangudi 

Luhur pada 12 Februari 2026  
75 Wawancara dengan Rafif Nurrohman selaku Peserta Didik Kelas XI SMK Pangudi 

Luhur pada 12 Februari 2026  
76 Wawancara dengan Adelia selaku Peserta Didik Kelas XI SMK Pangudi Luhur pada 12 

Februari 2026  



56 

 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kondisi motivasi belajar pada 10 

peserta didik tersebut bervariasi. Sebagian peserta didik memiliki motivasi 

yang tinggi yang ditandai dengan semangat belajar, ketekunan dalam 

mengerjakan tugas, serta keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Namun, 

terdapat pula peserta didik yang memiliki motivasi rendah, yang ditunjukkan 

dengan sikap kurang disiplin, sering menunda tugas, serta kurang fokus dalam 

kegiatan belajar di kelas. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

kemauan diri sendiri, serta faktor eksternal seperti lingkungan teman sebaya 

dan dukungan keluarga. Peserta didik mengungkapkan bahwa pengaruh teman 

dan kondisi lingkungan sangat memengaruhi semangat belajar mereka. 

Penerapan layanan bimbingan kelompok dilakukan oleh guru BK 

dengan melibatkan 10 peserta didik dalam kelompok kecil yang 

memungkinkan terjadinya interaksi yang intensif. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan inti, dan tahap pengakhiran. Pada tahap pembentukan, guru BK 

menjelaskan tujuan kegiatan dan membangun suasana yang nyaman agar 

peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. Berdasarkan hasil penelitian, 

tahap ini menjadi penting karena menentukan kesiapan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan selanjutnya. Peserta didik yang awalnya cenderung pasif 

mulai menunjukkan ketertarikan setelah suasana kelompok menjadi lebih 

akrab.P 

ada tahap peralihan, guru BK menggunakan berbagai teknik seperti ice 

breaking dan komunikasi santai untuk menciptakan suasana yang lebih 
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terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap ini, peserta didik 

mulai merasa nyaman untuk berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang merasa malu 

untuk berbicara, terutama pada awal kegiatan. Hal ini menjadi salah satu 

hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, sebagaimana 

diungkapkan oleh peserta didik yang menyatakan bahwa suasana kelompok 

terkadang menjadi kurang aktif karena ada anggota yang belum berani 

menyampaikan pendapat. 

Tahap kegiatan inti merupakan bagian terpenting dalam layanan 

bimbingan kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk 

mendiskusikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan motivasi 

belajar. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mengungkapkan berbagai 

kendala yang mereka hadapi, seperti rasa malas, kurangnya minat terhadap 

pelajaran tertentu, serta kesulitan dalam mengatur waktu belajar. Melalui 

diskusi kelompok, peserta didik dapat saling berbagi pengalaman dan 

memberikan solusi satu sama lain. Mereka juga mendapatkan motivasi 

tambahan dari guru BK yang memberikan arahan, nasihat, serta contoh-contoh 

yang inspiratif untuk meningkatkan semangat belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Sebagian 

besar peserta didik menyatakan bahwa mereka merasa lebih semangat setelah 

mengikuti kegiatan tersebut. Mereka juga merasa lebih percaya diri karena 

mengetahui bahwa teman-teman mereka juga mengalami permasalahan yang 
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sama. Selain itu, suasana diskusi yang santai namun bermakna membuat 

peserta didik lebih mudah memahami pentingnya motivasi belajar. Peserta 

didik juga mengungkapkan bahwa layanan ini tidak terasa membosankan 

karena dikemas secara menarik dan interaktif. 

Perubahan motivasi belajar peserta didik juga terlihat dari perilaku 

mereka setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Peserta didik 

menjadi lebih disiplin dalam mengerjakan tugas, lebih aktif dalam bertanya di 

kelas, serta lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, mereka juga 

mulai memiliki tujuan belajar yang lebih jelas dan berusaha untuk 

mencapainya. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya motivasi belajar, 

tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku belajar yang lebih positif. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala 

dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Salah satu kendala yang 

paling sering muncul adalah adanya peserta didik yang kurang serius dalam 

mengikuti kegiatan, seperti bercanda atau tidak fokus selama diskusi 

berlangsung. Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi hambatan, karena 

pelaksanaan layanan sering kali berbenturan dengan jadwal pelajaran lainnya. 

Hal ini menyebabkan tidak semua peserta didik dapat mengikuti kegiatan 

secara optimal. Kendala lain yang ditemukan adalah kurangnya keberanian 

sebagian peserta didik untuk berbicara di depan kelompok. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru BK melakukan berbagai 

upaya, seperti memberikan pendekatan secara personal kepada peserta didik 
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yang kurang aktif, serta menciptakan suasana yang lebih nyaman dan tidak 

menegangkan. Guru BK juga berusaha menggunakan metode yang variatif 

agar peserta didik tidak merasa bosan selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 

kerja sama dengan wali kelas dan orang tua juga dilakukan untuk mendukung 

peningkatan motivasi belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

layanan bimbingan kelompok pada 10 peserta didik di SMK Pangudi Luhur 

Seputih Mataram berjalan dengan cukup efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar. Layanan ini mampu membantu peserta didik dalam memahami 

pentingnya motivasi belajar, mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, 

serta mengembangkan sikap belajar yang lebih positif. Interaksi dalam 

kelompok juga memberikan pengalaman sosial yang berharga bagi peserta 

didik, seperti belajar menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama dalam 

memecahkan masalah. 

 

C. Pembahasan 

Efektivitas penerapan layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar. 

Sebaliknya, peserta didik dengan motivasi rendah menunjukkan perilaku 
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kurang fokus, mudah menyerah, serta sering menunda penyelesaian tugas. 

Dengan demikian, motivasi belajar dapat dipahami sebagai kekuatan internal 

yang mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan belajar secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik, motivasi belajar 

dimaknai sebagai dorongan atau semangat dalam diri untuk belajar agar 

memperoleh hasil yang baik dan mencapai kesuksesan di masa depan. 

Pemahaman ini menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kesadaran 

kognitif mengenai pentingnya motivasi, meskipun belum seluruhnya diikuti 

oleh perilaku belajar yang konsisten. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara pemahaman dan praktik, sehingga diperlukan intervensi 

yang tepat, salah satunya melalui layanan bimbingan kelompok. 

Penerapan layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini 

dilakukan melalui tahapan yang sistematis, yaitu tahap pembentukan, 

peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Pada tahap pembentukan, guru BK 

berperan dalam menciptakan suasana yang kondusif dan membangun rasa 

percaya antar anggota kelompok. Tahap ini sangat penting karena menjadi 

dasar bagi terbentuknya dinamika kelompok yang efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan tahap ini berpengaruh terhadap keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan selanjutnya. Peserta didik yang merasa nyaman 

cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan pendapat dan pengalaman 

mereka. 

Selanjutnya, pada tahap peralihan, guru BK melakukan berbagai 

strategi untuk mengurangi kecanggungan peserta didik, seperti penggunaan 
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ice breaking dan pendekatan komunikatif. Tahap ini berfungsi sebagai 

jembatan menuju kegiatan inti. Berdasarkan temuan penelitian, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang menunjukkan sikap malu dan kurang percaya diri 

pada tahap awal. Hal ini merupakan kondisi yang wajar dalam dinamika 

kelompok, terutama bagi peserta didik yang belum terbiasa berbicara di depan 

orang lain. Namun, seiring berjalannya waktu, peserta didik mulai 

menunjukkan peningkatan keberanian untuk berpartisipasi. 

Pada tahap kegiatan inti, layanan bimbingan kelompok difokuskan 

pada pembahasan masalah-masalah yang berkaitan dengan motivasi belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menghadapi berbagai 

kendala, seperti rasa malas, kurangnya minat terhadap mata pelajaran tertentu, 

serta kesulitan dalam mengatur waktu belajar. Melalui diskusi kelompok, 

peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi 

sekaligus menemukan solusi secara bersama-sama. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta didik, tetapi juga menumbuhkan rasa 

empati dan kebersamaan dalam kelompok. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi dalam kelompok 

memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik 

merasa lebih termotivasi ketika mereka mengetahui bahwa teman-teman 

mereka juga menghadapi masalah yang serupa. Hal ini sejalan dengan teori 

belajar sosial yang menyatakan bahwa individu dapat belajar melalui 

pengamatan dan interaksi dengan orang lain. Dalam konteks ini, bimbingan 
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kelompok menjadi sarana yang efektif untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang suportif dan kolaboratif. 

Selain itu, peran guru BK sebagai fasilitator juga sangat menentukan 

keberhasilan layanan bimbingan kelompok. Guru BK tidak hanya berfungsi 

sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai motivator yang mampu 

memberikan penguatan positif kepada peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian, peserta didik mengungkapkan bahwa nasihat, arahan, serta contoh-

contoh inspiratif yang diberikan oleh guru BK mampu meningkatkan 

semangat belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 

bersifat humanistik dan komunikatif sangat efektif dalam membangun 

motivasi belajar peserta didik. 

Tahap pengakhiran dalam layanan bimbingan kelompok dilakukan 

melalui kegiatan refleksi dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik merasakan adanya perubahan positif setelah 

mengikuti kegiatan tersebut. Mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya 

belajar, lebih percaya diri, serta lebih disiplin dalam mengelola waktu belajar. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok tidak hanya 

memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga berpotensi memberikan 

pengaruh jangka panjang terhadap perilaku belajar peserta didik. 

Meskipun demikian, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok tidak 

terlepas dari berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah adanya 

peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok. Hal ini disebabkan 

oleh faktor internal seperti rasa malu dan kurang percaya diri, serta faktor 
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eksternal seperti pengaruh teman yang kurang mendukung. Selain itu, terdapat 

juga peserta didik yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan, seperti 

bercanda atau tidak fokus selama diskusi berlangsung. Kondisi ini tentu 

mempengaruhi efektivitas layanan yang diberikan. 

Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan 

layanan. Jadwal kegiatan yang sering berbenturan dengan jam pelajaran 

menyebabkan tidak semua peserta didik dapat mengikuti kegiatan secara 

optimal. Hal ini menjadi tantangan bagi guru BK dalam mengatur waktu dan 

strategi pelaksanaan layanan. Selain itu, dukungan dari orang tua juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan layanan bimbingan kelompok. 

Peserta didik yang kurang mendapatkan perhatian dari keluarga cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih rendah. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, guru BK melakukan 

beberapa upaya, seperti pendekatan individual kepada peserta didik yang 

kurang aktif, penggunaan metode yang variatif, serta kerja sama dengan wali 

kelas dan orang tua. Pendekatan individual dilakukan untuk memahami 

permasalahan peserta didik secara lebih mendalam, sehingga dapat diberikan 

solusi yang tepat. Sementara itu, penggunaan metode yang variatif bertujuan 

untuk meningkatkan minat dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

kelompok. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung konsep bahwa layanan 

bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang efektif dalam 

membantu peserta didik mengembangkan potensi diri, khususnya dalam aspek 
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motivasi belajar. Melalui interaksi kelompok, peserta didik tidak hanya 

memperoleh informasi, tetapi juga pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini 

sesuai dengan prinsip bimbingan dan konseling yang menekankan pada 

pengembangan individu secara menyeluruh melalui pendekatan yang 

partisipatif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi 

belajar dapat ditingkatkan melalui lingkungan yang mendukung, baik dari segi 

sosial maupun psikologis. Dalam hal ini, bimbingan kelompok berperan 

sebagai media yang mampu menciptakan lingkungan tersebut. Peserta didik 

merasa dihargai, didengarkan, dan didukung, sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk belajar. Hal ini menunjukkan bahwa aspek emosional 

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan layanan 

bimbingan kelompok pada 10 peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Layanan ini 

mampu membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan belajar, 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan, serta mengembangkan 

sikap belajar yang positif. Oleh karena itu, layanan bimbingan kelompok perlu 

terus dikembangkan dan diintegrasikan dalam program bimbingan dan 

konseling di sekolah. Selain itu, diperlukan komitmen dari berbagai pihak, 

baik guru BK, wali kelas, maupun orang tua, untuk mendukung keberhasilan 

layanan ini. Kolaborasi yang baik antara sekolah dan keluarga akan 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan motivasi belajar 
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peserta didik. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat mencapai 

prestasi belajar yang optimal serta memiliki kesiapan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok dalam Motivasi Belajar Peserta Didik SMK Pangudi Luhur Seputih 

Mataram, dapat disimpulkan bahwa  

Penerapan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di SMK Pangudi Luhur Seputih Mataram telah 

dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan pembentukan, peralihan, 

kegiatan, dan pengakhiran. Pada tahap pelaksanaan, guru Bimbingan dan 

Konseling berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik 

melalui kegiatan diskusi, berbagi pengalaman, pemberian motivasi, serta 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan hambatan belajar. Penerapan 

layanan tersebut mampu menciptakan dinamika kelompok yang positif 

sehingga peserta didik menjadi lebih terbuka, berani mengemukakan 

pendapat, saling memberikan dukungan, dan menemukan solusi terhadap 

permasalahan belajarnya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan 
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bimbingan kelompok, dengan menyediakan waktu, fasilitas, serta sarana 

dan prasarana yang memadai sehingga kegiatan dapat berlangsung secara 

optimal. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok secara lebih rutin dan berkelanjutan dengan 

menggunakan metode serta teknik yang lebih bervariasi agar peserta didik 

semakin aktif, terbuka, dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan maupun 

proses pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti setiap kegiatan bimbingan 

kelompok secara aktif, terbuka dalam mengemukakan permasalahan yang 

dihadapi, serta menerapkan hasil yang diperoleh selama kegiatan untuk 

meningkatkan motivasi dan kualitas belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

pendekatan, teknik, atau media yang berbeda, serta melibatkan subjek 

penelitian yang lebih luas sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih 

komprehensif mengenai upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
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A. Wawancara 

1. Guru BK 

a. Apakah menurut ibu motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap 
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b. Apakah motivasi belajar sangat penting dimiliki? 

c. Bagaimana kondisi motivasi belajar siswa di sekolah ini? 
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f. Apa saja tahapan yang ibu laksanakan dalam layanan bimbingan 

kelompok? 

g. Apa saja hambatan yang dialami ibu ketika memberikan layanan 

bimbingan kelompok? 

h. Bagaimana upaya ibu mengatasi hambatan tersebut? 

2. Peserta Didik 

a. Apa yang ananda ketahui mengenai motivasi belajar? 

b. Apakah motivasi belajar sangat penting dimiliki? 

c. Apa upaya yang dilakukan wali kelas dan guru BK dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik? 

d. Apakah ananda pernah diberikan layanan bimbingan kelompok? 

e. Bagaimana tanggapan kalian mengenai layanan tersebut? 

f. Apa saja hambatan yang dialami guru BK ketika memberikan layanan 

bimbingan kelompok? 

3. Wali Kelas 

a. Apakah menurut ibu, motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap 

peserta didik? 

b. Apakah motivasi belajar sangat penting dimiliki? 

c. Bagaimana menurut ibu, kondisi motivasi belajar peserta didik di 

sekolah ini? 
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